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ABSTRAK

Setiawan, Wawan Adi. 2012. Studi Deskriptif Pelaksanaan Layanan Pendukung Bimbingan dan Konseling diSekolahMenengah Atas Negeri (SMAN) Se- Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 2011/ 2012. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I Dr. Supriyo, M.Pd dan Dosen Pembimbing II Dra. Ninik Setyowani, M.Pd.
Kata Kunci	:pelaksanaan layanan pendukung bimbingan dan konseling.
Berbagai jenis layanan pendukung bimbingan dan konseling perlu dilakukan sebagai wujud nyata penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling. Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling masih belum optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan pendukung bimbingan dan konseling di SMA Negeri Se- Kabupeten Ngawi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif prosentase. Populasi dan sampel pada penelitian ini mencakup seluruh Konselor dari 8 SMA Negeri Se- Kabupaten Ngawi. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket semi terbuka. Validitas yang digunakan menggunakan validitas konstrak yang di validasi ahli atau dikenal dengan istilah judgement experts. Analisis angket penelitian dilakukan dengan menggunakan perhitungan analisis deskriptif persentase.
Hasil penelitian tentang pelaksanaan layanan pendukung Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri se- Kabupaten Ngawi didapatkan hasil bahwa; pelaksanaan layanan pendukung aplikasi instrumentasi masuk dalam kategori cukup baik (52%). Pelaksanaan layanan pendukung himpunan data dikategorikan cukup baik (56%). Pelaksanaan layanan pendukung konferensi kasus masuk pada kategori tidak baik (29%). Pelaksanaan layanan pendukung kunjungan rumah dikategorikan cukup baik (44%). Pelaksanaan layanan pendukung alih tangan kasus kategorinya adalah cukup baik (51%). Khusus dalam hambatan, kriteria yang dipakai adalah jarang terjadi, tidak sering terjadi, cukup sring terjadi, sering terjadi, sangat sering terjadi. Dalam penelitian dapat diketahui bahwa hambatan yang terjadi di SMA Negeri Se- Kabupaten Ngawi tidak sering terjadi (23%). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan pelaksanaan layanan pendukung di SMA Negeri se- Kabupaten Ngawi terlaksanan dengan cukup baik. Saran yang dapat diberikan hendaknya Konselor diharapkan dalam pelaksanaan layanan pendukung dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada. Untuk peneliti selanjutnya hendaknya lebih memperbanyak pendalaman teori tentang layanan bimbingan konseling khususnya layanan pendukung, sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian yang sudah ada dan memperkaya khasanah keilmuan bimbingan dan konseling.
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